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MOTTO
“ Dan diantara tanda-tanda kekuasaannya ialah malam, siang, matahari dan bulan. 
Janganlah kamu bersujud kepada matahari dan janganlah pula pada bulan, tetapi 
bersujudlah kepada Alloh yang menciptakannya jika kamu benar-benar hanya 
beribadah kepada-Nya.” (Fushshilat: 37) 
Rosululloh bersabda kepada para sahabatnya: “Berkerjalah untuk duniamu sekedar 
cukup untuk hidupmu di dunia, beramallah untuk akhiratmu seukur kelanggenganmu di 
akhirat, dan berbaktilah kepada Alloh menurut kadar kebutuhanmu kepada-Nya, serta 
berbuatlah untuk neraka menurut kadar kesabaranmu (kebetahanmu) di dalamnya.” 
(Imam Asy-Syibliy)
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 Minyak atsiri daun sirih (Piper betle L.) berkhasiat sebagai antibakteri. 
Penggunaan minyak atsiri dalam bentuk cair tidak praktis, sehingga perlu dibuat 
dalam bentuk sediaan salep basis larut air. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh penambahan konsentrasi minyak atsiri daun sirih  dalam basis salep larut 
air terhadap sifat fisik salep dan kemampuan salep menghambat pertumbuhan 
bakteri.
Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian eksperimental murni 
menggunakan rancangan acak lengkap pola searah. Salep dengan penambahan 
konsentrasi minyak atsiri daun sirih 1%, 3%, 5%, 7%, 9%, dan juga salep tanpa 
penambahan minyak atsiri sebagai kontrol negatif. Diuji sifat fisiknya (viskositas, 
daya sebar, daya lekat, dan daya proteksi) dan diuji daya antibakterinya dengan 
menanam salep dalam media Mueller Hinton denagn bakteri Staphylococcus aureus.
Pengamatan terhadap penghambatan pertumbuhan bakteri dilakukan setelah 
diinkubasi selama 24-48 jam dan diukur diameter hambatannya. Hasil pengukuran 
viskositas, daya sebar, daya lekat, dan diameter hambatan diuji statistik dengan 
menggunakan Kolmogorov-smirnov, anava satu jalan dengan taraf kepercayaan 95% 
dan uji t-LSD. 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa salep minyak atsiri daun sirih dapat 
menghambat pertumbuhan bakteri dari konsentrasi 1% sampai dengan 9%. Semakin 
tinggi konsentrasi minyak atsiri daun sirih, maka konsistensi salep dengan basis larut 
air yang ditambahkan semakin sedikit, sehingga viskositas salep rendah, daya sebar 
semakin besar, daya melekat salep semakin rendah, dan daya hambatannya terhadap 
bakteri semakin tinggi. Pada salep minyak atsiri daun sirih memberikan daya 
proteksi. Formula salep dengan konsentrasi minyak atsiri daun sirih 7% memberikan 
kemampuan yang paling baik dalam menghambat pertumbuhan bakteri dan juga 
memperlihatkan sifat fisik yang lebih baik. 
Kata kunci: minyak atsiri, basis salep, diameter hambatan 
